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Karya : Zidna Fadhila


Suara buku berjatuhan tiba-tiba terdengar. Sebagian buku yang semula berada di atas meja telah tergeletak begitu saja di atas lantai. Mainan-mainan yang telah tertata rapi kembali berserakan. Suara tawa menghiasi ruang tamu yang tak begitu luas itu. Sepasang kaki kecil berlari-larian kesana kemari dengan pewarna di tangannya. Ia rentangkan tangannya begitu saja, seolah menjadi seorang pilot yang sedang menerbangkan pesawatnya. Sedangkan dinding kayu yang awalnya bersih kini telah ternoda dengan coretan warna-warni sebagai penghias. Tiba-tiba sepasang tangan mengangkat tubuh mungilnya dalam gendongan orang itu.

“Sudah! Sudah berapa kali Ayah bilang, jangan coret-coret dinding lagi! Apa kamu tidak mendengarkan Ayah? Dasar anak nakal,” Suara seseorang yang menggendongnya tadi. Seperti biasa, ia pasti akan dimarahi lagi, entah dibentak ataupun diberi hukuman.

Anak yang berada di gendongan sang ayah tadi hanya tertawa tak berdosa. Diturunkannya sang anak dari gendongan. Tubuhnya hanya terduduk di atas kursi kayu, kakinya yang menggantung tak hentinya bergoyang, bahkan pinggangnya juga. Sesekali ia akan memiringkan kepalanya sedikit. Ia seakan tak mendengarkan apa yang ayahnya katakan. Tingkah lakunya tersebut terkadang membuat siapapun jengkel.

“Ayah sedang berbicara sama kamu, nduk.” Sepasang tangan mengelus rambut hitamnya yang panjang. Ia mendongak ke arah ibunya kemudian tersenyum lagi. Kepalanya kembali menoleh ke arah sang Ayah. Sejenak ia berhenti dan menunjuk ke arah sang Ayah.


“Hei! Kenapa mata kamu ada empat? Kemarin tidak ada itu. Kamu pasti beli mata baru ya? Aku mau juga,” Ia memekik kegirangan sembari memeluk pinggang sang ayah. Berjinjit-jinjit ingin menggapai ‘mata’ yang ia maksud.


“Ah! Sudah! Pusing Ayah melihat kelakuanmu!” Ia mendorong pelan sang anak kemudian melangkah pergi meniggalkan tubuh kecil itu bersama sang Ibunda.


“Nduk, Agni,  kamu membuat Ayah marah lagi. Lain kali jangan coret dinding lagi ya? Ibu belikan pewarna besok ya?” Suara lembut itu memberinya nasihat. Ia hanya menganggukkan kepalanya dan kembali pada dunianya. Dunia yang tak satupun orang mengerti, dunia apa itu.


Katakanlah dunia itu kejam, untuk orang yang berbeda, dan untuk orang yang tak sama dengan yang lainnya. Serta untuk orang yang dicap aneh. Entah hinaan atau cacian seakan menjadi makanan sehari-hari bagi mereka. Tidak ada yang peduli dan tidak ada yang pernah mau mengetahui. Sebagai seorang ibu, tak ada yang dapat dilakukan oleh Bu Yuni kecuali ia selalu menemani dan berada disamping orang seperti itu, termasuk anaknya. Ia terkadang menutup telinga, saat mendengar para tetangga membicarakan Agni, anak semata wayangnya. Meskipun emosi terkadang membawanya menuju perdebatan yang tak berujung dengan mereka semua.

Pagi ini, ia dipanggil ke sekolah dasar, tempat anaknya belajar. Tak dipungkiri ia terkejut dengan telepon Bu Fani, guru di sekolah Agni yang mengatakan bahwa sang anak telah berkelahi dengan temannya. Bahkan sesampainya disana, hatinya mencelos ketika mendengar amukan orang tua teman Agni terhadap anaknya itu.


“Atas nama anak saya, saya memohon maaf yang sebesar-besarnya,” Ia menunduk sembari mengulurkan tangan kepada orang tua teman Agni itu. Namun, uluran tangan tersebut di tolak mentah-mentah.


“Sekali lagi, ajari anakmu itu tentang tatakrama. Lagian untuk apa sih, anda menyekolahkan anak anda di sekolah normal seperti ini. Sekolahkan dia di SLB atau sekalian bawa dia ke rumah sakit jiwa,” Jawaban dari orang tadi seraya membuat hati Bu Yuni sakit sekali. Ia tak menyalahkan anaknya, ia hanya tak senang jika anaknya telah di hina dengan cemoohan yang begitu menyakitkan seperti itu. Usai mengatakan hal tersebut, orang tua bersama teman Agni itu pergi meninggalkan ruangan kepala sekolah.


“Bu, kami minta maaf. Ini sudah keempat kalinya Agni melakukan hal yang sama. Pertama, Juni. Kedua, Tika, lalu Hasan dan yang terakhir Niko. Kami rasa kami tidak sanggup untuk mendidik anak Ibu lagi, maafkan kami bu,” Ucap kepala sekolah kepada Bu Yuni. Mendengar hal itu, sontak saja Bu Yuni memohon kembali kepada kepala sekolah, agar Agni masih bisa bersekolah di sekolah dasar itu. Namun, apa daya, anaknya memanglah spesial. Bahkan kini, ketika Bu Yuni sedang berlutut memohon, sang anak hanya menatap atap ruangan yang dirasa lebih menarik.

Bu Yuni dan Agni memutuskan untuk pulang. Di dalam perjalanan Bu Yuni selalu memikirkan, bagaimana nasib anaknya nanti. Ia tidak tahu lagi harus menyekolahkan sang anak dimana. Terkadang ia memikirkan tentang menyekolahkan anaknya di Sekolah Luar Biasa, seperti yang dikatakan orang-orang diluar sana. Tiba-tiba Agni membuyarkan lamunannya, sembari menarik lengannya pergi mengikuti langkah kecilnya.
“Ibu, sana! Ibu kesana!” Teriaknya menunjuk sebuah panggung megah di tengah-tengah alun-alun kidul Yogyakarta itu. Bu Yuni hanya pasrah mengikuti sang anak.

“Ibu, mereka kenapa? Kenapa tubuhnya bergerak seperti itu? Kenapa pakai mahkota di kepalanya? Dia bawa apa?” Lontaran pertanyaan itu terus keluar dari mulut Agni. Mata besarnya menatap berbinar para penari yang sedang berada di atas panggung itu. Bu Yuni tersenyum melihat sang anak kali ini merasa penasaran dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang diatas panggung itu.

“Mereka menari, nduk. Tubuhnya bergerak mengikuti lagu yang dimainkan, lagu itu dari gamelan. Lihat, banyak alat disana. Nah, lagu itu dari situ. Dia pakai mahkota itu untuk hiasan, dan apa yang dia bawa? Dia bawa selendang, Nduk. Ya, buat menari itu,” Jawab Bu Yuni dengan segala kesabarannya menghadapi pertanyaan sang anak. Agni terus menerus bertanya selama pertunjukan seni itu berjalan.

“Bu, Agni seperti itu juga mau!” Seru Agni secara tiba-tiba. Perkataan Agni itu jelas membuat sang Ibu kaget, bagaimana mungkin Agni yang secara pandangan orang lain itu, dibilang aneh kini memiliki keinginan untuk menari. Hanya, baru kali ini Bu Yuni mendengar keinginan anaknya terhadap sesuatu. 

“Bu, Ibu. Bu, Ibu. Agni mau seperti itu,” Agni merengek sembari menarik baju Ibunya. Ia menunjuk ke arah panggung itu. Sedangkan Bu Yuni masih terdiam shock tak menyangka bahwa anaknyalah yang menginginkan hal itu. Agni yang merasa tak diperhatikan, sontak saja berhenti merengek dan berlari meninggalkan Ibunya menuju ke arah panggung.
“Agni! Tunggu nduk, Agni!” Bu Yuni berteriak memanggil nama anaknya yang telah berlari tersebut. Dengan sekuat tenaga, ia mengejar Agni yang jauh beberapa langkah di depannya. Bersamaan dengan acara kejar-kejaran itu, pertunjukan sendratari itupun berakhir. Para pemeran dari sendratari itu kemudian turun dari panggung menuju backstage yang telah disiapkan.

Bruuk


Tubuh kecilnya terjatuh ketika tak sengaja menabrak sang penari yang sedang menuruni panggung itu. Karena terkejut, dengan spontan penari itu mengangkat tubuh kecil Agni ke dalam gendongannya.

“Hai, dek. Kenapa lari-larian? Nanti jatuh lho,” Ucap penari wanita itu sembari mengelus pelan rambut Agni yang ada dalam gendongannya. Tak lama kemudian, Bu Yuni menghampiri mereka.

“Agni, haah, jangan lari, haah, Ibu lelah. Terimakasih ya sudah membantu anak saya,” Nafas Bu Yuni tersenggal-senggal setelah berlari sekuat tenaga mengejar Agni. Sedangkan Agni masih saja menatap penari wanita yang menggendongnya itu. 


“Sama-sama, bu. Ibu istirahat saja dulu, mari ikut saya,” Entah sihir apa yang wanita itu gunakan. Tanpa berpikir dan tak ada curiga, Bu Yuni mengikuti wanita tadi menuju backstage, tempat penari itu beristirahat. Ia mengikuti langkah kecil sang penari sembari menggendong Agni dengan lengannya.

“Silahkan diminum, bu. Ibu kelihatan lelah sekali,” Ucap penari itu lalu mengulurkan segelas air putih yang ia dapatkan dari kardus di dekatnya. Agni duduk di samping Bu Yuni sembari menatap sekeliling backstage itu yang berisi pakaian dan alat-alat untuk menari. Sesekali ia melihat ke arah beberapa penari yang sedang mengevaluasi dan berlatih menari untuk pertunjukan yang selanjutnya. 

“Gerakan kakimu kurang luwes,”

“Kamu itu to dapet perannya Shinta jadi lebih halus lagi gerakannya, bisa?”
“Mbak, aku minta diajarin bentar buat gerakan ini, sebenarnya ngithing atau nyempurit?”


Suara-suara itu terdengar keluar masuk di telinga Agni. Ia masih saja memperhatikan para penari yang sedang berlatih kembali itu. Sama sekali tak tertarik dengan apa yang dibicarakan oleh kedua orang disampingnya. Alunan gamelan kembali terdengar ketika pertunjukan selanjutnya dimulai. Agni pun memejamkan matanya mencoba meresapi rasa yang dimainkan saron, bonang, kenong dan kawannya. Alunan gamelan yang terdengar lembut itu masuk ke dalam gendang telinganya, dan merasuk ke dalam hatinya. Nyaman, itulah yang dia rasakan.


“Anak ibu pintar. Coba deh, Ibu lihat. Saya rasa anak ibu menyukai musik gamelan dan tari. Dia berusaha menirukan gerakan teman-teman saya, meskipun gerakannya belum sesuai dengan tari yang sebenarnya,” Ucap penari itu dengan antusias.


“Saya baru kali ini, melihat anak saya seperti itu. Dia adalah anak yang cukup hiperaktif, tidak bisa tenang. Baru kali ini sejak 7 tahun yang lalu, ia terlihat tenang dan menikmati, tapi saya tidak tahu bagaimana masa depannya nanti, Agni baru saja dikeluarkan dari sekolah hari ini,” Sungguh ada setitik cahaya bahagia yang terpancar dari raut wajah Bu Yuni. Meskipun diakhir kalimat, raut wajahnya menyendu. Sang Penari yang berada di sampingnya pun tersenyum tulus.


“Kenalkan bu, nama saya Gayatri. Kalau ibu berkenan, saya ingin menawarkan Agni untuk bersekolah di SLB milik pakdhe saya. Ibu ndak perlu khawatir, disana saya bekerja sebagai guru tari bagi anak-anak. Saya lihat, anak ibu memiliki bakat dalam menari,” Tawaran tersebut membuat Bu Yuni tertegun. Dia menoleh ke arah Gayatri, sang penari itu, sorot matanya seakan menuntut kesungguhan pada Gayatri. Masih dengan senyuman, Gayarti mengangguk antusias menjawab pertanyaan dari sorot mata Bu Yuni.


“Benar itu mbak? Terimakasih mbak, saya benar-benar berterimakasih,” Tanpa disadari tetesan embun dari kedua mata Bu Yuni mulai berjatuhan. Gusti Allah memang tidak pernah memberikan cobaan yang melampaui batasan kemampuan umat-Nya. Dengan gembira ia menghampiri anaknya dan memeluknya erat.


“Hai, Agni anak yang baik. Kenalkan, nama ibu Gayatri. Panggil saja Bu Tri ya,” Ucap Gayatri sembari mengusap lembut rambut Agni. Perlahan namun pasti, senyuman manis dari bibir Agni mulai membentuk, dan mulut kecilnya memanggil nama penari itu. Hal itu yang membuat sang penari terharu, ia memeluk Agni yang ada di gendongan Bu Yuni.


Sejak saat itulah, roda kehidupan mulai berputar. Hidup terus berlanjut meski tantangan yang akan dihadapi semakin berat. Agni kembali bersekolah, meskipun di SLB yang selama ini orang lain anggap remeh. Ia bersama teman-temannya yang lain belajar, mencoba mengenal diri sendiri, dan apa yang dirinya mau. Terkadang memang cukup sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang baru, bagaimanapun semenjak dulu Agni bersekolah di sekolah biasa, kadang diperhatikan namun tak jarang juga ia terabaikan.
“Satu, dua, tiga, empat,..,” Terdengar suara Bu Tri sedang mengajar para siswa dengan perlahan dan penuh kesabaran. Agni yang juga berada di kelas tersebut, ia berusaha menirukan gerakan Bu Tri, meskipun beberapa kali ada yang masih salah bahkan sampai terjatuh pula. Hari ini entah mengapa Agni merasa semangatnya lebih menggebu-gebu dibandingkan hari-hari lainnya. Disaat yang lain beristirahat, ia masih asik dengan dunianya yang baru yakni mencoba gerakan tari yang telah di ajarkan Bu Tri. 

Agni masih belajar mencoba gerakan tersebut, sudah kesekian kalinya ia jatuh dan gagal menari dengan sempurna. Tiba-tiba terdengar suara tangisan yang cukup keras, dan mampu mengagetkan Bu Tri yang sedang mengajari anak-anak yang lain. Bu Tri pun menghampiri Agni yang sedang terduduk di depan kaca diruang tari tersebut. Tangan kecil itu hampir saja melayang ke arah kaca yang ada di depannya, sebelum Bu Tri menghentikannya.
“Agni, kenapa menangis? Anak cantik ngga boleh nangis,” Kata Bu Tri dengan lembut seraya membangunkan Agni dari duduknya. Dengan suara yang masih tersedu-sedu Agni menjawab.

“Agni tidak bisa Bu Tri, Agni bodoh, Agni lupa. Agni tidak mau menari lagi, sakit, jatuh,” Meskipun tidak terlalu jelas, ia dapat memahami apa yang dikatakan oleh anak itu. Sedangkan Bu Tri hanya tersenyum manis ketika mendengar jawaban dari sang anak didik tersebut.

“Agni, coba tatap mata ibu..!” Seraya memegang kedua pundak Agni. Agni menuruti perintah dari gurunya itu. Ia tatap kedua bola mata kecoklatan yang ada di depan matanya. Soalah hanyut ke dalam tatapan itu, ia merasakan sesuatu hal yang tak dapat ia pahami. Ia merasakan ketulusan. Ketulusan yang jarang ia dapatkan dulu, kecuali dari sang Ibunda.
“Agni dengarkan ya sayang, Agni tidak boleh menyerah. Agni tidak akan menagis lagi. Agni adalah anak pintar. Agni bisa menari. Agni bukan anak yang nakal. Agni adalah anak yang istimewa, pelan-pelan saja nak, Agni pasti bisa,” Pandangan Agni menggelap ketika mendengar perkataan dari Bu Tri. Setetes airmata menuruni kedua mata, menganak sungai, turun menuju pipi, dan melaju hingga berakhir di sudut bibirnya. Dari kecil hingga usianya sudah menginjak delapan tahun, tak pernah Agni mendengar perkataan itu dari orang lain.
“Agni pintar..,Agni bisa menari, Agni istimewa,” Agni berkata dengan suara paraunya. Hati Bu Tri terenyuh mendengar kata itu keluar dari mulut sang murid. Ia tak bisa menyembunyikan lagi rasa ibanya pada Agni.  Dia merengkuh tubuh mungil itu ke dalam pelukan hangatnya. Tak dapat ia pikirkan, anak pintar seusia Agni masih saja diremehkan oleh banyak orang. Tangannya tak berhenti menepuk punggung kecil Agni sembari membisikkan kata-kata penenang.
Sore itu, suasana di sekitar Taman Budaya Yogyakarta cukup ramai. Beberapa orang terlihat melangkah kesana kemari sambil membawa bermacam-macam barang. Begitu juga dengan Bu Tri yang sedang sibuk membimbing para siswanya yang lumayan sulit diatur. Berkali-kali ia harus berteriak, mengejar, dan menggiring mereka ke arah panggung yang berada di hadapan mereka semua. 
“Tidak mau, Bu. Agni takut, Agni mau main saja dengan teman-teman,” Ucap Agni ketika Bu Tri menuntunnya ke arah panggung itu. Panggung yang akan digunakan Agni dan teman-temannya akan menampilkan bakat mereka untuk pertama kali dalam acara Hari Anak esok hari. Namun, entah apa yang terjadi dengan murid-muridnya sore ini, mereka terlihat tak begitu antusias, ada yang hanya terduduk lesu, ada yang justru berlarian kesana kemari. Mendengar ucapan Agni membuat Bu Tri tergelitik untuk bertanya.

“Kenapa takut?”


Agni tidak menjawab pertanyaan dari Bu Tri. Ia lebih memilih sibuk memandangi teman-temannya yang kini sedang bermain alat musik yang ia ketahui suaranya begitu unik. Sedangkan Bu Tri yang tidak kunjung diberi jawaban hanya dapat menghela nafas, lalu mencoba memberi pengertian bagi Agni maupun murid yang lain.


Pementasan yang akan dilaksanakan esok hari bukanlah hanya sekedar pementasan belaka. Pementasan sendratari Ramayana yang dilakukan oleh Agni dan teman-temannya itu juga mengundang salah satu orang nomor satu di Yogyakarta, yakni Gubernur DI Yogayakarta, Sri Sultan Hamengku Buwana X. Maka dari itu, Bu Tri selaku guru dan penanggung jawab dari acara itu berusaha semaksimal mungkin untuk mengajari murid-muridnya agar dapat menunjukkan bakat terbaiknya. Sehingga mereka tak perlu lagi dipandang sebelah mata oleh orang disekitarnya.


“Bu, kenapa Dewi Sinta diculik? Sinta biar sama Rama saja, Rahwana jahat, Agni tidak mau menari kalau begitu,” Ucapan Agni menghentikan latihan yang telah setengah jalan itu. Ia mengancam jika dalam cerita sendratari itu Dewi Sinta tidak bersama Rama maka ia tak mau ikut bermain di dalamnya. Padahal Agnilah yang berperan sebagai Dewi Sinta dalam cerita tersebut. Hampir Agni menangis ketika keinginannya itu tidak dapat diwujudkan. Bu Tri memijit pelan dahinya yang berkerut. Namun, dengan senyuman andalannya, ia menjelaskan secara perlahan pada Agni bahwa itu semua adalah cerita yang memanglah tak bisa diubah. Perlu beberapa menit untuk meyakinkan Agni hingga ia mau melanjutkan tarian dari tokoh yang ia perankan yakni Dewi Sinta. Bu Tri hanya dapat berharap bahwa kerja keras muridnya selama ini untuk berlatih tidak akan berakhir dengan sia-sia.


Sisa hiperaktif Agni belum hilang sepenuhnya, tak hentinya ia berlarian kesana kemari, menggoyang-goyangkan pinggangnya ke kanan maupun ke kiri. Bahkan ada beberapa barang terjatuh yang disebabkan olehnya. Waktu terus berjalan. Kini waktunya Agni dan teman-temannya menunjukkan kemampuan yang mereka miliki. Mereka tak menyiapkannya begitu matang, mengingat waktu latihan yang cukup pendek dan menguras tenaga.

 
Ketika sendratari itu dibuka, segala mata tertuju pada mereka. Tak ada yang menyangka bagaimana para anak luar biasa itu dapat menyihir semua penonton yang ada disana. Irama yang dimainkan dengan alat musik gamelan serta gerakan tari yang terlihat anggun itu seolah menyatu dalam harmonisasi yang mereka buat. Termasuk ke arah Agni yang nampak serius dengan penampilannya. Bagaimana tubuh itu dengan keluwesannya dan kecantikannya bergerak sesuai irama. Semuanya hanya terdiam dan hanyut dalam cerita itu.  

Tak ayal seluruh penonton berdiri, dan memberikan tepuk tangan yang sangat meriah seusai mereka tampil. Segalanya diluar ekspektasi dari sang guru, Bu Tri. Ia tak menyangka anak-anak didiknya itu dapat melampaui batas yang ia berikan. Ia hanya dapat berharap, dengan ini para anak didiknya kelak tak akan lagi dipandang secara sebelah mata. Kini mereka dapat membuktikan bahwa mereka mungkin berbeda, akan tetapi pada dasarnya mereka sama. Sama seperti manusia pada umumnya, yang dapat melihat, mendengar, merasa, bahkan melakukan hal yang dapat dilakukan oleh manusia yang lainnya. Dengan rasa haru, Bu Tri berdiri kemudian bertepuk tangan sekeras mungkin. Tersenyum lebar, melihat Agni dan teman-temannya yang lain diatas panggung itu.
“Hei, Agni istirahat dulu, tidak mau?” Cicitan kecil menghentikan langkahnya. Agni menoleh ke arah belakang, ia melihat seorang anak laki-laki dengan wajah sama seperti dirinya. Pandangan dan arah matanya tak fokus pada satu titik, meskipun Agni yang ia ajak berbicara ada di depannya tepat. Ditelinga anak itu nampak sebuah alat berwarna putih.
“Nanti, Kenan. Agni masih mau belajar,” Jawab Agni disertai dengan senyuman manisnya. Terhitung sejak tiga tahun yang lalu, Agni telah menempuh pendidikan di SLB ini. Usianya kini sudah menginjak 11 tahun. Tak dapat dipungkiri, setelah acara malam itu tepatnya empat tahun yang lalu, Agni dan teman-temannya tak langsung mendapatkan pengakuan oleh beberapa orang disekitarnya. Mereka kembali berlatih dari pagi hingga siang, berpeluh-peluh keringat yang menetes dari dahi mereka, hingga apa yang mereka inginkan terwujud dalam dua tahun terakhir.
“Istirahat dulu, besuk kita pergi ke Jakarta, kamu tidak boleh lelah,” Nasihat Kenan akhirnya didengarkan oleh Agni, dengan berlari kecil ia menghampiri temannya yang ada di dekat jendela itu. Ia meminum minumannya dengan rakus sembari memandang Kenan yang dari tadi menatap ke arah langit. 

“Kamu melihat apa, Kenan?” Kenan, anak itu hanya tersenyum sembari terus menatap langit. Ia mengakat tangannya seolah sedang menggapai awan yang berbaris di hadapannya.

“Mimpi. Mimpi saat aku bisa bertemu dengan Bu Tri lagi,” Ucapan Kenan seraya membuat raut wajah Agni yang semula terheran menjadi sendu. Ia merasakan apa yang Kenan rasakan. 

“Agni dengarkan ya sayang, Agni tidak boleh menyerah. Agni tidak akan menagis lagi. Agni adalah anak pintar. Agni bisa menari. Agni bukan anak yang nakal. Agni adalah anak yang istimewa, pelan-pelan saja nak, Agni pasti bisa,”

Suara itu kembali terngiang dalam telinganya. Suara yang datang merengkuhnya ketika ia telah putus asa untuk menari. Suara yang membuatnya kembali bangkit dari keputusasannya itu. Hingga ia menjadi dirinya yang sekarang ini.
“Kau benar, aku tunggu itu!” Ia mengikuti Kenan. Seolah keduanya dapat meraih awan itu secara bersama-sama. Setelah itu, Agni kembali menari. Namun, apa yang ditarikan sekarang berbeda dengan apa yang ia tarikan tadi. Tarian yang kini ia tarikan merupakan karya dari Bu Tri dua tahun yang lalu. Tarian ini menggambarkan kisah seseorang yang sedang merindukan kekasihnya yang entah pergi kemana. Keduanya larut dalam menarikan tarian karya guru kesayangan mereka.
Tak ada yang tahu bagaimana kabar dari Bu Tri dua tahun belakangan ini. Ia menghilang begitu saja, sehari sebelum pementasan anak didiknya di suatu ajang nasional yang diadakan di Jakarta. Menghilangnya Bu Tri, sudah sepantasnya meninggalkan rasa kesedihan yang mendalam bagi anak didiknya termasuk Agni. Mereka ingin diajarkan kembali tarian yang belum mereka kuasai, mereka ingin mendapat guru seperti Bu Tri yang tak memandang berbeda satu sama lain, intinya mereka rindu pada sang guru. Hingga kini Agni dan teman-temannya masih berharap bahwa mereka akan bertemu dengan Bu Tri lagi, meski entah tak tahu kapan mereka akan bertemu kembali.

*****
